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PENANGGALAN DALAM ASTRONOMI

A. Déefinisi Penanggalan

Istilah kalender berasal dari bahasa Inggris motleatendar, dari
bahasa Inggris pertengahan, yang asalnya dari daPRasancis lama
“calendief dan dari bahasa Latinkélendariumi artinya buku catatan
pemberi pinjaman uang. Menurut bahasa Latinnya igemkalendarium
berasal darikalendae atau calendaeyang artinya “hari permulaan suatu
bulan”, sedangkan dalam bahasa Indonesia kaleddé&tapenanggalan.

Menurut llyas, kalender adalah suatu sistem waktangy
merefleksikan daya dan kekuatan suatu peradabiahini dilakukan dengan
memberikan nama untuk periode waktu, hari, mindguian, dan tahun.
Nama yang diberikan untuk setiap hari dikenal sab&glender. Periode
dalam kalender (seperti tahun dan bulan) disinkaanidengan siklus
Matahari atau Bulan. Banyak peradaban dan masyatakeh menyusun
kalender, biasanya berasal dari kalender lain ydisgsuaikan dengan

kebutuhannya.

! Ruswa DarsonoPenanggalan Islam, Tinjauan Sistem, Figh dan HiP&manggalan
Yogyakarta : Labda Press, 2010, him. 27

2 llyas, The Quest for a Unified Islamic CalenderMalaysia: International Islamic
Calender Programme, 2000, him. 15

*http://translate.google.co.id/translate?hl=id&laagpenid&u=http://calendars.wikia.co
m/wiki/Arithmetic_calendar, diakses pada hari Rédnggal 18 Desember 2013 pukul 10.30 WIB
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Menurut  Susiknan  Azhari  kalender merupakan  sistem
pengorganisasian satuan-satuan waktu, sebagai gearasserta perhitungan
waktu dalam jangka panjafig.

Menurut Purwadi kalender adalah penanggalan yanguaenama-
nama bulan, hari tanggal dan hari-hari keagamaaerteterdapat pada
kalender MaseHi.

Istilah kalender sendiri biasa diselatikh, takwim almanakdan
penanggalan yang terdapat dalam literatur klasiiqpua kontemporet.

B. Penanggalan Masehi
1. Pengertian Penanggalan Masehi

Penanggalan Masehi disebut juga dengan penanggalamh
Miladi yaitu tahun yang perhitungannya dimulai &djghirnya Nabi Is&
yang didasarkan pada perhitungan peredaran Matsdrau mengelilingi
Bumi atau peredaran Matahari semu dimulai padaMagahari berada
pada titik Aries yang terjadi pada bulan Mdréepatnya setiap tanggal
21 Maret hingga kembali lagi ke tempat semula, rdasgkali putaran
membutuhkan waktu sebanyak 365,2425 hari atau 3855hjam 48

menit 46 detik. Penanggalan ini dikenal dengan tatsyamsiyah, solar

* Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, him.
115

® Purwadi,Petungan Jawa: Menentukan Hari Baik dalam Kalendewa Yogyakarta:
PINUS, 2006, him. 23

® Susiknan Azharikalender Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah;NMdgyakarta :
Museum Astronomi Islam, 2012, him. 27

" Abdul Karim,Mengenal llmu FalakSemarang: Intra Pustaka Utama, 2006, him. 45

8 Muhyidin Khazin,llmu Falak Dalam Teori Dan Praktekfokyakarta: Buana Pustaka
2004, him. 103

® M. S. L. Toruan,Pokok-pokok llmu Falak (Kosmografifemarang: Banteng Timur,
1957, him. 103
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sistem atau tahun surya”’karena perhitungannya berdasarkan pada
peredaran Matahalf.

Terdapat dua macam periode lama revolusi Bumi teqha
Matahari dalam waktu satu tahun, yaitu tahun ssddan tahun tropis.
Tahun sideris adalah periode revolusi Bumi meriggiilMatahari satu
putaran (elips) penuh yang membutuhkan waktu sel@®32564 hari
atau 3686 9™ 1(f, sedangkan tahun tropis adalah periode relatéflosy
Bumi mengelilingi Matahari terhadap titik musim denyang
membutuhkan waktu selama 365,2422518 hari atall 3658" 46!
Salah satu jenis penanggalan yang masuk dalamdcagestem ini yaitu
penanggalan Masehi.

2. Sejarah Penanggalan Masehi

Sebelum memakai penanggalan Masehi, orang lebilyakan
menggunakan penanggalan Romawi. Penanggalan Romawelah
berlaku berabad-abad lamanya yang berpindah tadgenbangsa ke
bangsa, serta mengalami perubahan dan perbaikan tgaus-menerus
menurut tingkat ilmu pengetahuan bangsa yang nmeaaga. Diantara

perubahan-perubahan itu antara lain:

19 Maskufa,llmu Falak Jakarta: Gaung Persada, 2009, him. 186

1 Angka tersebut didapat dari jumlah busur satu kmgk penuh (369 dikurangi
perubahan lintasan Matahari ke arah Barat pada@daagit di titik vernal equinoxsebesar 00 0’
50,2” busur atau’ldalam 27 tahun. Kemudian dikalikan dengan jumigtun sideris (365,2564
hari). Langkah terakhir hasil lalu di bagi 3600. Kdahasilnya adalah 365,2422518 hari.
Selengkapnya baca Moedji Raha®istem Penanggalan Syamsiyah/MasBandung: Penerbit
ITB, 2001, him. 12,
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Seorang raja Babilonia bernama Hammurabi memersg&har
tahun 1700 SM untuk kemudian Allah membetulkan @eslengan

petunjuk di dalam al-Quran, yaitu firman-N¥a:

AOCYR ZOUL& @ we S BOO0OOYKN OHNTRD
S HBILA* OB X OK o O de * Fa
¢ -REHES 060 X Lo S FHOPT HE ORx
> ECIOFT Do 00 02OSUOROO00Wa I
<KREROKO WNORD ¢ =IO Lo O& Q8

ExEQ M e Forde D WwO+@
BXUCOMHE D12 o[X]eo REZNOQ MW@
=l J2>Z4 0> A0 O Il &0 -
&V QENO T HECOM W F BHX-UDHY IO L0
s AO©B CGCOAc” QK@D

9 CGOAclaB  227EeGODHNICORG
LA Forse OQ00@ BSMOCOREDR NG 60
T, $xV EQRIRO Yo S RIASE

Artinya: “Sesungguhnya bilangan Bulan pada sisailhdalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakangit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. ltulate{&pan)
agama yang lurus, Maka janganlah kamu menganiaiykasiu
dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaumyrikis itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamurs@nua
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-osarg
bertakwa.” (QS. At-Taubah: 36).

Telah diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw pernah mmery
mempergunakan tanggal yang menunjukkan kepada bHigiyah
ketika beliau membuat perjanjian dengan pendudulrafa yang
Kristen, surat perjanjian itu ditulis oleh Ali bA&bi Thalib pada tahun ke

lima Hijriyah.*®

12 Al-Qur'an Depag RIMushaf al-Qur'an dan TerjemaBandung: Syamil Quran, 2009,
him. 192
3 M. Yusuf HarunPengantar llmu FalakBanda Aceh: Pena, 2008, him. 75-76
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Sistem kalender Masehi (Gregorian) yang sekaraggndkan
berakar dari sistem kalender Julian yang merupgebaikan sistem
kalender (penanggalan) Romawi. Reformasi kalemdetilakukan Julius
Caesar pada tahun 45 SM dengan bantuan seorangakelnatika dan
astronomi Alexandria yang bernama Sosigenes, demganmpergunakan
panjang satu tahun syamsiah = 365,25 hari. Sistdeméter ini kemudian
terkenal dengan sistem kalender Jufian.

Penanggalan Masehi atau Miladi diciptakan dan &lproirkan
penggunaannya oleh Numa Pompilus pada tahun berirkerajaan
Roma tahun 753 SM, kemudian pada tahun 46 SM, raepenanggalan
Numa sudah bulan Juni, tetapi posisi Matahari sainga baru pada
bulan Maret, sehingga oleh Yulius Caesar, pengkasgaan Romawi,
atas saran dari ahli astronomi Iskandaria yang amean Sosigenes
diperintahkan agar penanggalan Numa tersebut didaahdisesuaikan
dengan posisi Matahari yang sebenarnya, yaitu dengamotong
penanggalan yang sedang berjalan sebanyak 90 aarimgnetapkan

pedoman baru bahwa satu tahun itu ada 365.2%%ari.

14 Shofiyyullah,Mengenal Kalender Masehlalang: Pondok Pesantren Miftahul Huda,
2006, him. 12
!> Muhyiddin Khazinop. cit.,him. 104
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Kalender Romawi ini hanya berumur 10 bulan dan itki&a
dengan Dewa bangsa Romd%i,nama bulan dan makna bulan

sebagaimana berikut:

No Bulan Makna Umur
1 | Martius (Maret) | Mars (Dewa perang) 31
2 | Aprilis (April éer”Sgﬁ;"’a asmara bangsa 30
3 Maius (Mei) Maia (saudara tertua Atlas) 31
4 Junius (Juni) | Juno (isteri Jupiter) 30
5 Quantilis (Juli) Bulan ke-5, lalu diubah Julius, 31

(dinisbatkan raja Julius Caesar)
Bulan ke-6. Lalu diganti Augustus
6 | Sextilis (Agustus)| (dinisbatkan kepada raja Augustys 30

Caesar)
7 (gggimgg) Bulan ke-7 30
8 | October (Oktober) Bulan ke-8 31
9 (mgﬁmgg) Bulan ke-9 30
10 (ggggmgz) Bulan ke-10 30

304

Tabel. 2: Penanggalan Roma 700 SM
Sekitar tahun 753 SM terjagenambahan bulan oleh raja Numa
Pompilus sebagai acuan musim dingin yang saatdatunb terprediksi,
yaitu dengan menambahkan bulan ke-11 dan ke-1l2aliMealeformasi
sistem penanggalan ini, mereka bisa menentukanadetepat kapan

harusmelaksanakan agenda upacara yang terkait perulpaisim yang

16 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa (Sejarah Sistem Penanggdizsehi,
Hijriyah, dan Jawa)Semarang:lIAIN Walisongo, 2011, him. 29
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lazim mereka rayakan. Dalam perkembangannya, kemudiecara
berurut bulan ke-11 dan ke-12 dinamakan lanuarmsFbruariud’
Secara rinci nama-nama bulan dan jumlah harinya peaba itu

adalah sebagai berikut:

No | NamaBulan Umur No | NamaBulan Umur
1 | Martius 31 7| September 29
2 | Aprilis 29 8 | October 31
3 | Maius 31 9| November 29
4 | Junius 29 10 December 29
5 | Quintilis 31 11| lanuarius 29
6 | Sextilis 29 12| Februarius 28

Tabel. 3: Penanggalan 753 SM

Pada waktu Dewan Gereja bersidang yaagamakalinya pada
bulan Januari, maka mulai saat itu juga bulan Jadiitetapkan sebagai
bulan yang pertama dan bulan yang terakhir adakdember. Sistem ini
dikenal dengan namsistem Yustinianpamun dalam perjalanan sistem
ini ternyata masih terdapat kelebihan waktu datk tmusim yang
sebenarnya. Terjadinya anomali yaitu selama kuraktw400 tahun,
penanggalan ini mundur 3 hafiKenyataan ini tentu menyulitkan bagi
komunitas masyarakat yang berkeinginan memilikiaactetap untuk
suatu perayaan yang bersandar pada pola sssilimmcalendar

Pada akhir abad XVI, para ahli kosmologi semakin
memperhatikan anomali tersebut, yaitu awal musimi $ielak lagi jatuh

pada 21 Maret. Kesalahan itu ternyata terletak padta revolusi Bumi

7 Januarius merupakan malaikat berwajah dua yangig@s menjaga gerbang Roma,
sedangkan Pebruarius adalah hari pembalasan./éntpuikipedia.org/wiki/Gregorian_calendar,
diakses pada hari Rabu, 29 Januari 2014 pukul 08123

'8 Terdapat kelebihan bilangan yang diabaikan, y@j#80 hari per 100 tahun atau®00
11’ 14" dalam 400 tahun, Selengkapnya baca Slaraetlili,Aimanak Sepanjang Masa (Sejarah
Sistem Penanggalan Masehi Hijriyah, dan Jav@marang: IAIN Walisongo, 2011, him. 20
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bukan 368 6, tetapi 365 5 48" 46". Imbasnya musim semi jatuh terlalu
awal, atas dasar ketentuan ini maka setiap 400 takan terjadi selisih 3
hari dengan anggaran JulighTerdapat bukti kongkrit yang terjadi
tentang adanya disparitas perayaan keagamaantdaoal582 M, saat
kalangan Kristiani meyakini peristiwa wafatnya laMasih yang jatuh
pada Minggu setelah fase Bulan purnama pasca Matadeda pada
titik Aries atau sekitar 21 Maret, tetapi peray#anelah jatuh beberapa
hari sebelumny?’

Hal demikian mengetuk hati Paus Gregorius Xl #ntu
mengadakan koreksi terhadap sistem penanggalampamsyang sudah
berlaku agar sesuai dengan posisi Matahari yargnsehya.

Pada tanggal 4 Oktober 1582 Paus Gregorius XI4 ataan
Klafius (ahli perbintangan) untuk melakukan koreksiyaitu memotong
10 hari, dengan memerintahkan agar keesokan hatintgla dibaca hari
Kamis Pahing tanggal 5 Oktober 1582 melainkan Bam’at Pahing
tanggal 15 Oktober 1582 dan ditetapkan bahwa pexedMatahari
dalam satu tahun itu 365.2425 hari, sehingga atlenkean baru, yaitu
tahun yang tidak habis di bagi 400 atau yang titbis di bagi 4 adalah
tahun Basithah (365 hari). Serta ditetapkan balahvart kelahiran Isa al-

Masih dijadikan sebagai tahun pertatha.

9 Ipid., him. 35

% BHR Depag RIAImanak Hisab Rukyatiakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan
Agama Islam, t.t, him. 40-41

2L Muhyiddin Khazinop. cit.,him. 104
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Dengan demikian setiap 4 tahun merupakan satussikld61
hari) sedangkan siklus besar selama 400 tahun siemgan 146.097
hari?* Sistem penanggalan ini dikenal dengistem GregorianSistem
Gregorian inilah yang berlaku sampai sekaran&’ini.

Ketentuan-ketentuan yang perlu diketahui ialah kinbwlan
Januari — Maret — Mei — Juli — Agustus — Oktoben d2esember
ditentukan panjangnya 31 hari, sedang bulan Apduri — September
dan Nopember masing-masing berumur 30 hari, ketuddin Pebruari
berumur 28 hari pada tahun Basithah (pendek) danrhe 29 hari pada
tahun Kabisat (panjang).

3. Contoh Perhitungan

Satu siklus 4 tahun dianggap sama rata besarnyé6% Qari.
Dengan demikian, untuk memperoleh jumlah hari dapadirumuskan
bilangan tahun dibagi 4, kemudian dikalikan 146%i,hsesudah itu
hasilnya dikurangi 13 hari. Bilangan 13 hari inrdmal dari dua kejadian.
Pertama jumlah 10 hari akibat dari pembaharuaresys&iregorius yang
mengakibatkan majunya hari dari tanggal 5 Oktobenjadi 15 Oktober
1582 M. kedua jumlah 3 hari ialah berasal dari db&d7, 18 dan abad
ke-19 yang di dalam perhitungan dianggap sebadaintapanjang

padahal semestinya tahun penéek.

2 BHR Depag RIAImanak Hisab Rukyalgc. cit.

23 Muhyiddin Khazinop. cit.,him. 105

24 Lihat selengkapnya Slamet Hambalp,. cit.,him. 41 dan bandingkan BHR Depag R,
Almanak Hisab Rukyah, op. citim. 41- 42
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Contoh perhitungan tanggal 17 Juni 2014 M
Waktu yang dilalui = 2013 tahun, lebih 5 bulan,iteb7 hari

Atau 2013 : 400 = 503 siklus, lebih 1 tahun, lebmhari

503 siklus =503 x 1461 hari = 734883 hari

1 tahun =1 x 365 hari = 365 hari
5 bulan = 151 hari

17 hari = 17 hari —
Jumlah = 735416 hari

Koreksi Gregorius = 10 + 3 hari = 13 hari
735403 hari

Terdapat ketentuan yang perlu diperhatikan bahwaunta
Kabisat adalah tahun yang habis dibagi 4 saja up&riode Julian dan
tahun Kabisat adalah tahun yang habis dibagi 4 48&uuntuk periode
Gregorius dan untuk menjaga agar kesalahan-kesaladak terulang
kembali, maka dibuatlah 2 ketetapan:

1. Ketetapan pertama, penanggalan Masehi harus dmjdka hari
(Kamis Legi, 4 Oktober 1582 M berikutnya Jum’at ghl15
Oktober 1582 M).

2. Ketetapan kedua, tahun ratusan yang tidak habisgdig00
ditetapkan sebagai tahun Basithah, seperti tah00,1800, 1900,

2100, 2200 dst

% Slamet Hambaliop. cit.,him. 39
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4. Konsep Musim

Penanggalan Masehi juga dinamakan sebagai penandgaiuj
atau musim. Zodiak merupakan kawasan buruj bintgargy menjadi
latar belakang lintasan Matahari di ekliptika. Jaimlhari dalam satu
bulan zodiak di antara 30 dan 31 hari. Penanggalamengandung
ramalan kejadian alam bagi panduan aktifitas paand dan pelaut.
Awal musim menurut penanggalan ini ketika Matamaemasuki buruj
Qaus Bagittariug yang menjadi bulan satu dan bulan dua belas lapabi
Matahari berada di buruj AgraB¢orpiu3.?®

Berikut nama-nama rasi bintang serta pengaruhngi@adeap

perubahan musirf:

NoO Rasi Bintang Musim di Bumi Musim di Bumi
Utara Selatan

1 | Aries

2 | Taurus Musim Bunga Musim Gugur

3 | Gemini

4 Cancer

5 | Leo Musim Panas Musim Dingin

6 | Virgo

7 | Libra

8 | Scorpio Musim Rontok Musim Semi

9 | Sagittarius

10 | Capricornus

11 | Aquarius Musim Dingin Musim Panas

12 | Pisces

Tabel. 4: Nama-nama rasi bintang dalam musim

% Baharruddin Zainalllmu Falak (Teori, Praktik dan Hitungankuala Terengganu:
Yayasan Islam Tarengganu, 2003, him. 49
2p. Simamorallmu Falak KosmografiJakarta: Pejuang Bangsa, 1985, him. 32
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C. Matahari sebagai Penentu Waktu
1. Peredaran Matahari

Matahari termasuk bintang tetap, besarnya 1.378k@0Mesar
Bumi, diameternya 109,1 kali diameter Bumi, jarakaga Bumi sampai
Matahari rata-rata 150 juta km dengan jarak terdsé&kitar 147 juta km
dan jarak terjauh sekitar 152 juta km, sinar Mataharkecepatan 300
ribu km per detik, sehingga waktu yang diperlukamais sampai ke
permukaan Bumi selama sekitar 8 menit. Matahamasuk sumber
panas, temperatur di permukaan Matahari sekitdnuéderajat celciug®

Setiap hari Matahari terbit di ufuk Timur, lalu gerak makin
lama makin tinggi, pada tengah hari ia mencapauéekian tertinggi
pada hari itu dan Matahari dikatakan sedang beilkalsn setelah tengah
hari ia meneruskan perjalanannya bergerak semakima | semakin
rendah dan senja hari terbenam di ufuk B&rat.

Matahari yang teriknya masih bisa dirasakan sebgaaadalah
bintang yang biasa saja ukurannya, tidak terlakabéan tidak terlalu
kecil, apabila ditinjau dari segi umurnya (4,6 aniltahun) juga termasuk
bintang yang tidak terlalu tua dan tidak terlaludauMenurut sudut
fisika bintang, Matahari tidak terlalu banyak meknilaspek yang

menarik perhatian seorang ahli astronomi penglataisurya lair{°

8 Muhyidin Khazin,op. cit, him. 125

29 A. Jamil, lmu Falak Teori & Aplikasi: Arah Qiblat, Awal Waktdan Awal Tahun,
Jakarta: Amzah, 2011, cet. I, him. 12

%0 A. Gunawan AdmirantdVlenjelajahi Tata SuryaYogyakarta: Kanisius, 2009, him. 22-
23
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Matahari mempunyai dua pergeseran atau gerakartu yai
gerakan hakiki dan gerakan semu. Gerakan hakikiahait meliputi
gerakan rotasi dan gerakan revolusi. Rotasi meampaberputarnya
Matahari pada porosnya. Gerakan tersebut dapatmperesatu derajat
dalam setiap 4 menit. Gerakan revolusi merupakaakge beredarnya
Matahari dalam falaknya. Gerakan ini setiap selsarnalam dapat
menempuh sejauh 59 menit lebih 8 detik dan menengaih buruj
dalam 30 hari lebifi'Gerakan semu Matahari juga terbagi menjadi dua,
yaitu gerakan HarianGerak Diurna)** dan gerakan TahunaGérak
Annua)®,

Gerak rutin tahunan Matahari itu berkaitan eratgdenpola
perubahan musim di planet Bumi. Di belahan Bumir&dJtdan Selatan
terjadi perubahan musim, dari musim dingin ke musé&mi, dari musim
semi ke musim panas, dari musim panas ke musimrglagudari musim

gugur kembali ke musim dingin. Di belahan langihfga bisa terjadi

31 Abdul Karim,op. cit, him. 27

% Terjadi akibat gerak rotasi Bumi. periode menengat24 jam. Arah gerak dari Timur
ke Barat. Kemiringan lintasan gerak harian Matatexdantung letak lintang geografis pengamat.
Di equator berupa lingkaran tegak di kutub mendditdrelahan Bumi selatan miring ke utara dan
di belahan Bumi utara miring ke selatan. Kemiringan sesuai dengan besar lintangnya. Lihat
dalam Slamet HambalRengantar lImu Falak (Menyimak Proses PembentukamASemesta)
Yogyakarta : Bismillah Publisher, 2012, him. 213

% Arah gerak tahunan Matahari ke arah Timur sekitaterajat busur setiap harinya.
Periode gerak semu tahunan Matahari 365 ¥ harih Aggbit dan tenggelam Matahari selalu
berubah letaknya sepanjang tahun. Pada setiapalafigMaret dan 23 September terbit di titik
Timur dan tenggelam di titik Barat. Pada setiagtgh 22 Juni paling utara sejauh 23 %usur
dari Timur atau Barat dan pada tanggal 22 Desemhkng selatan sejauh 23 Ybusur. Kedua
titik tersebut dinamagoltitum (titik perhentian Matahari), karena kecepatan pahan deklinasi
Matahari pada kedua titik tersebut sangat lama skakan-akan berhenti, sedang pada titik
equinox perubahan deklinasinya sangat cepat. Hilaim Slamet HambalRengantar limu Falak
(Menyimak Proses Pembentukan Alam Seme¥iajyakarta : Bismillah Publisher, 2012, him.
214
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musim basah dan musim kering seperti di Indonesiaalnya terjadi

musim hujan dan musim kemaru.

21 Jurd
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Gambar. 1: Peredaran Matahari semu talitinan

Tanggal Mulai Belahan Bumi Belahan Bumi
Utara Selatan
21Maret — 21 Juni Musim Semi Musim Gugult
21 Juni — 23 September Musim Panas Musim Dingin
23 September — 22 Desember Musim Guguy Musim Semi
22 Desember — 21 Maret Musim Dingin Musim Panas

Tabel. 5: Empat musim dibelahan Bumi Utara dant8efa

Peredaran Bumi mengelilingi Matahari dan posisi lsuinmotasi
Bumi yang miring 23,5 derajat terhadap sumbu ekBptmembuat
dinamika musim. Dengan mengetahui saat-saat musrtangsung,
petani bisa bercocok tanam. Apabila planet Bumigapai titik tertentu
pada orbitnya saat ini dan ternyata suatu templagldhan Bumi Selatan
sedang berada pada musim panas, 13.000 tahun lkemsaat planet

Bumi mencapai titik itu akan berubah menjadi mudingin>’

% Moedji RahartoSistem Penanggalan Syamsiah/MasBaindung: ITB, 2001, him. 9

% http://harrygumilang.blogspot.com/2013/01/meneatikrah-mata-angin-dengan.html,
diakses pada hari Kamis 9 Januari 2014 pukul 0O8/8.

% Salamun Ibrahimgp. cit, him. 28

3" Moediji, Rahartoop. cit.,him. 11
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Selama 13.000 tahun sekali pola musim akan berutehin
karena siklus periodik, Bumi tidak berbentuk botampurna, sebagai
akibatnya terdapat puntiratofque gaya tarik Bulan dan Matahari serta
planet dalam tatasurya. Bumi diputar seperti garggssumbu Bumi
perlahan berpresisi mengelilingi kutub ekliptikandan periode sekitar
26.000 tahun. Sumbu Bumi berpresisi beredar mengidub ekliptika
dengan pola hampir 26.000 tahun sekali edar musama$ berganti
dengan musim dingin secara gradifal.

Berdasarkan perhitungan para astronom, akibatitggigalaksi,
Matahari berjalan dengan kecepatan 720.000 km/jamujusolar apeks
( ini berarti Matahari bergerak sejauh kira-kiraO@®0 x 24 =
17.280.000 km dalam sehari, begitu pula Bumi yareggéntung
padanya’

2. Matahari sebagai Penentu Waktu dalam Ruang Linglstiipnomi

Waktu Matahari itu didasarkan dari ide bahwa saatakMari
mencapai titik tertinggi di langit, saat tersebirtathakan tengah hari.
Waktu Matahari nyata itu didasarkan dari hari Matahyata dan waktu
Matahari bisa diukur dengan menggunakan jam Maitahar

Waktu Matahari rata-ratanean solar timgadalah jam waktu
buatan yang dicocokan dengan pengukudaurnal motion (gerakan

nyata bintang mengelilingi Bumi) dari bintang tetagar cocok dengan

%8 bid., him. 12
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2005, him. 94



33

rata-rata waktu Matahari nyata. Panjangnya waktuaN&i rata-rata
adalah konstan 24 jam sepanjang tahun walaupurafusihar Matahari
di dalamnya bisa berubah. Satu hari Matahari nya&berbeda dari hari
Matahari rata-rata (yang berisi 86.400 detik) sghkn22 detik lebih
pendek sampai dengan 29 detik lebih panjang, kadbangak hari-hari
panjang atau hari-hari pendek ini terjadi secartubg-turut, perbedaan
yang terkumpul bisa mencapai hampir 17 menit lelial atau lebih dari
14 menit terlambat. Perbedaan antara waktu Matatyata dan waktu
Matahari rata-rata itu dinamakan persamaan wéktu.
Matahari sebagai Penentu Waktu dalam Ruang Lingkalak atau
Astronomi Islam

Dalam firman Allah Swt pada surat al-An’am ayat @fah

dijelaskan bahwa Matahari dan Bulan sebagai pervesittu:

wADPA YO0 Ao 2L O é “aFe €A Wwa oo
“APOO W OO0 4 BCHERIR =0 A Wwa S
6 CLa O 0OR0 40RO MWa €0

KOO OND ¢ e M, w00
FHORNEED v wa B OO OAED s S
QA D

Artinya : “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikaralam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan Bularuki
perhitungan. ltulah ketentuan Allah yang Maha Psaklagi
Maha mengetahui*?

“1 bid.
2 Al-Quran Depag Rlop. cit.,him. 140



34

Selain itu, pada surat Yunus ayat 5, Allah Swtilbedn :

AR QLA F oS o020
VL ®OQD >>VLOO P o H
e 6 IHL She L 12 IN(OHUONCEEaER du |
¢ I N Oz @& OC€HeB00+,L ¢
AOROeR B-UCORHR D¢ w»

HBOL BON M@ F€0 #xvY CRHYOWwa
*RNOD 00 WO +Sa - $ERHRAS o 68
Ry OXIEARG gl P LA M@ o RO
A 20+ QY W 0.6 0T Mo S
CRS ¢QACORETD 0
Artinya :“Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinaian Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nyaanzilahmanzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu retmgi
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan [ra&.
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadg-orang
yang mengetahui®

Matahari digunakan untuk penentu pergantian tahangy
ditandai dengan siklus musim. Kegiatan yang beskadengan musim
seperti pertanian, pelayaran, perikanan, migrasinydla yang
menggunakan kalender Matah&rMatahari dan Bulan beredar menurut
perhitungan, karena ibadah-ibadah dalam Islam itdekagsung dengan
posisi benda-benda astronomis (khususnya MatalseriBllan) maka
umat Islam sudah sejak awal mula muncul peradablam|menaruh

perhatian besar terhadap ilmu astronomi (disebut falak).

“3bid., him. 208

4 Lihat selengkapnya dalartikel Hilal dan Masalah Beda Hari Raygang disusun
oleh T. Djamaluddin (Staf Peneliti Bidang Matahal@n Lingkungan Antariksa, LAPAN,
Bandung)



